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Abstrak

Dominasi penelitian kuantitatif sebelumnya telah berhasil memetakan
korelasi antara self-efficacy dan hasil belajar, namun sering kali luput
memotret dinamika psikologis internal siswa saat mengomunikasikan
ide matematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana self-efficacy membentuk proses komunikasi
matematis siswa SMP melalui pendekatan inkuiri naratif. Tiga siswa
kelas VII dipilih secara purposive sebagai kasus unik (information-rich
cases) untuk merepresentasikan tingkat self-efficacy tinggi, sedang, dan
rendah. Hasil analisis lintas kasus mengungkap pola yang kompleks:
siswa dengan self-efficacy tinggi (S1) menunjukkan konsistensi logis
dan persistensi strategi; siswa dengan self-efficacy sedang (S2)
mengalami ketidakselarasan (misalignment), di mana keberanian
mencoba tidak ditopang oleh pemahaman konsep yang memadai
sehingga memicu kesalahan strategi; sedangkan siswa dengan self-
efficacy rendah (S3) menunjukkan mekanisme penghindaran tugas
(avoidance behavior) akibat ketidakberdayaan. Kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada pengungkapan naratif bahwa self-efficacy
bukan sekadar prediktor prestasi, melainkan berfungsi sebagai
pemungkin (enabler) kognitif yang menentukan akses siswa terhadap
potensinya. Temuan ini mengisi celah literatur kuantitatif dengan
menjelaskan mengapa ketidakselarasan antara keyakinan dan
kemampuan bisa terjadi.

Kata kunci: Self-Efficacy, Komunikasi Matematis, Studi Naratif

Abstract
Previous quantitative studies have successfully mapped the
correlation between self-efficacy and learning outcomes, yet
often fail to capture students' internal psychological dynamics
when communicating mathematical ideas. This study aims to
explore in-depth how self-efficacy shapes junior high school
students’ mathematical communication processes through a
narrative inquiry approach. Three seventh-grade students were
purposively selected as unique, information-rich cases to
represent high, moderate, and low self-efficacy levels. Cross-case
analysis reveals a complex pattern: students with high self-
efficacy (S1) demonstrated logical consistency and strategic
persistence;  students with moderate self-efficacy  (S2)
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experienced a misalignment, where the courage to attempt
problems was not supported by adequate conceptual
understanding, leading to strategic errors; meanwhile, students
with low self-efficacy (S3) exhibited avoidance behavior due to
learned helplessness. The novelty of this study lies in the narrative
revelation that self-efficacy is not merely a predictor of
achievement but functions as a cognitive enabler that determines
students' access to their potential. These findings fill a gap in
quantitative literature by explaining why a misalignment between
belief and ability can occur.

Keywords: Self-Efficacy, Mathematical Communication, Narrative Study

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika abad ke-21 tidak hanya menuntut kemampuan
berhitung, tetapi juga kemampuan mengkonstruksi dan menyampaikan pemahaman
secara runtut, yang dikenal sebagai kemampuan komunikasi matematis.
Kemampuan ini memungkinkan peserta didik untuk mengekspresikan ide,
memahami argumen orang lain, serta menginterpretasikan informasi ke dalam
berbagai representasi visual (Baran & Kabael, 2021). Meskipun diakui sebagai
fondasi pembelajaran bermakna (Azis & Purniati, 2023), fakta di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik, khususnya pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP), masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan ini secara optimal.

Kesulitan komunikasi matematis seringkali bukan semata-mata karena
kurangnya penguasaan konsep, melainkan dipengaruhi oleh faktor afektif, terutama
self-efficacy. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam mengatur tindakan untuk mencapai tujuan tertentu (Kontas & Ozcan, 2022).
Berbagai literatur menegaskan bahwa self-efficacy berkontribusi signifikan
terhadap kemampuan komunikasi matematis; siswa dengan keyakinan diri tinggi
cenderung lebih mampu menyusun argumen logis dan bertahan dalam memecahkan
masalah (Waruwu et al., 2023; A’yuni et al., 2024). Sebaliknya, self-efficacy yang
rendah seringkali menjadi penghambat utama bagi siswa untuk memanifestasikan
pemahaman mereka ke dalam bentuk komunikasi lisan maupun tulisan
(Ziyaadaturrizka et al., 2023).

Kendati hubungan antara self-efficacy dan komunikasi matematis telah
banyak dikaji, mayoritas penelitian terdahulu didominasi oleh pendekatan
kuantitatif. Studi-studi tersebut (misalnya: A’yuni et al., 2024; Noor et al., 2024)
berhasil memetakan besaran pengaruh atau korelasi antarvariabel, namun belum
mampu menjelaskan secara mendalam bagaimana dinamika psikologis tersebut
bekerja saat siswa menghadapi masalah matematika. Angka statistik tidak dapat
sepenuhnya memotret pergulatan batin, keraguan, atau proses negosiasi internal
yang dialami siswa dengan berbagai tingkat self-efficacy saat mencoba
mengomunikasikan ide matematikanya.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut
melalui pendekatan naratif. Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi
pengalaman komunikasi matematis siswa SMP secara mendalam. Kebaruan
(novelty) penelitian ini terletak pada analisis mendalam terhadap mekanisme
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psikologis siswa melalui desain naratif. Pendekatan ini tidak hanya mengukur
seberapa besar pengaruh self-efficacy, tetapi mengungkap bagaimana self-efficacy
berfungsi sebagai filter yang membentuk, menghambat, atau memfasilitasi proses
komunikasi matematis siswa dalam situasi nyata.

KAJIAN TEORI

A. Self-Efficacy

Merujuk pada definisi Bandura (1997), self-efficacy adalah keyakinan
individu terhadap kapasitas yang dimilikinya untuk berhasil menuntaskan tugas
tertentu, yang berdampak langsung pada performa dan ketekunan seseorang. Lebih
lanjut, Lestari dan Yudhanegara (2015) merinci bahwa konstruksi ini terdiri atas
lima indikator utama, yaitu: (1) keyakinan terhadap potensi diri sendiri; (2)
kemampuan beradaptasi dalam menghadapi tugas-tugas sulit; (3) kesiapan mental
dalam menghadapi tantangan; (4) kesanggupan menuntaskan tugas yang bersifat
spesifik; serta (5) keyakinan akan kemampuan menangani berbagai variasi tugas
yang berbeda.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015), kemampuan komunikasi
matematis didefinisikan sebagai kecakapan siswa dalam menyampaikan gagasan
atau ide matematika, baik melalui lisan maupun tulisan, serta kesanggupan untuk
memahami dan menerima gagasan matematika orang lain secara cermat, analitis,
kritis, dan evaluatif guna mempertajam pemahaman. Secara lebih terperinci,
Sumarmo (dalam Azis & Sudihartinih, 2021) menguraikan bahwa kemampuan ini
terbagi ke dalam enam indikator wutama, yakni: (1) kesanggupan
mentransformasikan objek nyata, gambar, atau diagram ke dalam model matematis;
(2) kepiawaian menguraikan ide serta relasi matematika (baik secara lisan maupun
tertulis) dengan bantuan representasi visual, grafik, atau aljabar; (3)
memformulasikan peristiwa sehari-hari menjadi bahasa atau simbol matematika
yang tepat; (4) keterlibatan aktif dalam mendengarkan, berdiskusi, serta
menuangkan ide matematika dalam tulisan; (5) kemampuan membaca teks
matematika secara komprehensif untuk kemudian menyusun pertanyaan yang
relevan; serta (6) kompetensi dalam membangun konjektur, menyusun
argumentasi, hingga merumuskan generalisasi dan definisi.

C. Hubungan Self-Efficacy dengan Kemampuan Matematis

Secara teoritis, self-efficacy memiliki peran sentral dalam menentukan
keberhasilan kemampuan komunikasi matematis siswa. Bandura (1997)
menjelaskan bahwa keyakinan diri yang kuat akan memicu ketekunan (persistence)
dan usaha yang lebih besar saat individu menghadapi tugas yang kompleks. Dalam
konteks empiris, Hendriana dan Kadarisma (2019) menegaskan bahwa terdapat
pengaruh positif antara self-efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis.
Hal ini mengindikasikan pola hubungan yang berbanding lurus; siswa yang
memiliki self-efficacy tinggi cenderung memandang soal matematika sebagai
tantangan yang harus ditaklukkan, sehingga mereka lebih berani dan mampu
mengkomunikasikan gagasannya secara optimal. Sebaliknya, rendahnya self-
efficacy sering kali menjadi penghambat psikologis yang menyebabkan siswa pasif
atau ragu dalam menyusun argumen matematis.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
naratif. Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi secara mendalam peran self-
efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, menangkap
pengalaman belajar, serta makna subjektif yang dikonstruksi partisipan (Dewi,
2025; Ardiansyah et al., 2023). Dalam desain ini, peneliti berperan sebagai
instrumen kunci yang berinteraksi intensif dengan subjek untuk memperoleh
pemahaman autentik mengenai dinamika psikologis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Karawang Barat pada tahun ajaran
2024/2025 dengan populasi siswa kelas VII K. Teknik pengambilan subjek
dilakukan secara purposive sampling berdasarkan hasil angket self-efficacy
matematika AUKEMI (Mubarrak et al., 2022). Dari 38 siswa yang mengisi angket,
dipilih tiga subjek yang merepresentasikan kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan
rendah. Pembatasan jumlah subjek menjadi tiga orang didasarkan pada prinsip
information-rich cases dalam penelitian naratif, di mana fokus utama bukan pada
generalisasi, melainkan pada kedalaman data dan kekayaan cerita dari setiap kasus
unik (Palinkas et al., 2015).

Untuk menentukan kategori subjek, digunakan perhitungan statistik
deskriptif berdasarkan skor maksimum (Xmax = 92) dan skor minimum (Xmin = 23)
sebagai berikut:

X + Xmi 92+23
Mean (M): max2 min _

= 57,5

Standar Deviasi (SD) = Xm“"; Xmin _ 92723

=115

Pengategorian tingkat self-efficacy berdasarkan acuan norma tersebut disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kategorisasi Tingkat Self-Efficacy Matematika

No Rentang Skor (X) Kategori
1. X>69 Tinggi
2. 46 <X <69 Sedang
3. X <46 Rendah

Berdasarkan kategori tersebut diperoleh tiga subjek dengan tingkat self-
efficacy berbeda, yaitu S1 (tinggi), S2 (sedang), dan S3 (rendah). Pengumpulan data
dilakukan menggunakan tiga instrumen utama, yaitu angket AUKEM]I, tes tertulis
komunikasi matematis, dan wawancara semi-terstruktur. Angket AUKEMI terdiri
dari 23 butir dengan skala Likert 14 (1 = sangat tidak setuju hingga 4 = sangat
setuju). Validitas dan reliabilitas instrumen sepenuhnya merujuk pada hasil
pengembangan oleh Mubarrak et al. (2022). Oleh karena itu, instrumen ini
digunakan langsung dalam penelitian tanpa pengujian ulang, karena telah
memenuhi kriteria kelayakan sebagai alat ukur self-efficacy siswa SMP pada
konteks pendidikan Indonesia.

Untuk instrumen tes, peneliti melakukan adaptasi terhadap soal komunikasi
matematis dari Azis dan Sudihartinih (2021). Adaptasi dilakukan dengan
menyesuaikan konteks soal cerita agar relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa
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di lingkungan sekolah serta penyederhanaan struktur kalimat agar lebih mudah
dipahami oleh siswa kelas VII. Tes ini mengukur indikator kemampuan
menyampaikan ide tertulis, menyajikan langkah logis, dan menggunakan
representasi matematis (Sumarmo, 2012). Rubrik penilaian menggunakan skala 0—
4 (Skor Maksimum = 12), dengan perhitungan nilai akhir:

. _ Skor Diperoleh

Nilai x 100%

Tes ini kemudian menjadi dasar penyusunan pedoman wawancara untuk menggali
pengalaman afektif, strategi berpikir, dan keyakinan diri subjek selama proses
penyelesaian soal.

Tabel 2. Indikator dan Rubrik Penskoran Tes Komunikasi Matematis

No Indikator Komunikasi Matematis Deskripsi Skor (0-4)

1. Menghubungkan benda nyata, 0: Sama sekali tidak menjawab
gambar atau persamaan ke dalam 1: Dapat menuliskan hubungan antar gambar
bentuk matematika. yang diberikan.
2: Dapat menghubungkan gambar dalam
bentuk aljabar.
3: Dapat menyelesaikan permasalahan tapi
jawaban kurang tepat.
4: Dapat menyelesaikan permasalahan dengan
tepat.
2. Menjelaskan situasi dan relasi 0: Sama sekali tidak menjawab.
matematika secara lisan atau tulis  1: Bentuk aljabar yang ditulis tidak sesuai
menggunakan bentuk aljabar, dengan situasi matematika.
gambar maupun persamaan. 2: Bentuk aljabar yang ditulis sesuai dengan
situasi matematika namun tidak disertai
dengan makna variabel yang digunakan.
3: Bentuk aljabar yang ditulis dan makna
variabel yang digunakan tidak sesuai dengan
situasi matematika.
4: Bentuk aljabar yang ditulis dan makna
variabel yang digunakan sesuai dengan situasi
matematika.
3. Mengubah  kejadian  nyata 0: Sama sekali tidak menjawab.
menjadi bahasa atau simbol 1: Dapat mengubah kejadian nyata menjadi
matematika. bentuk aljabar.
2: Dapat mengubah kejadian nyata menjadi
bentuk aljabar dengan disertai makna variabel
yang digunakan.
3: Dapat menyelesaikan permasalahan tapi
jawaban kurang tepat.
4: Dapat menyelesaikan permasalahan dengan
tepat.

Prosedur pengumpulan data dilaksanakan secara berurutan, dimulai dari
penyebaran angket untuk menentukan kategori self-efficacy, pemilihan subjek
penelitian, pelaksanaan tes komunikasi matematis, hingga wawancara semi-
terstruktur pasca-tes. Seluruh wawancara direkam menggunakan perangkat audio
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dengan persetujuan partisipan dan ditranskripsikan secara verbatim untuk
keperluan analisis.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis
naratif yang berfokus pada interpretasi pengalaman partisipan secara mendalam.
Proses analisis mengikuti panduan metodologis penelitian kualitatif sebagaimana
dijelaskan oleh Dewi (2025) serta Ardiansyah et al. (2023), yang menekankan
pentingnya pengorganisasian data melalui tahapan membaca transkrip secara
mendalam, menyusun kembali alur cerita pengalaman setiap subjek,
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan komunikasi matematis
dan self-efficacy, serta melakukan interpretasi dan perbandingan antar kasus: S1
(tinggi), S2 (sedang), dan S3 (rendah). Data kuantitatif berupa skor angket dan tes
digunakan untuk memperkuat interpretasi hasil analisis naratif secara deskriptif.

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber yang melibatkan hasil
angket, tes tertulis, dan wawancara, kemudian dikonfirmasi kembali kepada subjek
melalui member checking untuk memastikan kesesuaian antara temuan penelitian
dan pengalaman nyata yang mereka ungkapkan. Selain itu, peneliti juga melakukan
diskusi dengan peneliti sejawat (peer debriefing) guna meminimalkan bias dan
memastikan interpretasi data tetap objektif (Dewi, 2025). Seluruh proses analisis
didokumentasikan dalam bentuk audit trail untuk menjamin dependabilitas dan
konfirmabilitas data. Penelitian juga memenuhi etika penelitian dengan menjaga
kerahasiaan identitas subjek melalui pemberian kode (S1, S2, dan S3) serta
memastikan bahwa partisipasi bersifat sukarela dan dapat dihentikan kapan saja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh melalui angket self-efficacy kelas VII di salah satu
SMP Negeri di Karawang untuk seleksi subjek dan tes kemampuan komunikasi
matematis serta wawancara untuk pengumpulan data utama.

A. Seleksi Subjek Penelitian

Subjek penelitian dipilih secara purposive berdasarkan hasil pengukuran
tingkat self-efficacy matematika siswa menggunakan angket AUKEMI (Mubarrak
et al.,, 2022). Skor yang diperoleh siswa dari angket tersebut kemudian
dikategorikan menjadi tiga tingkatan: tinggi, sedang, dan rendah. Kriteria
pengkategorian yang digunakan disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa kelas VII, terpilihlah
tiga orang siswa (selanjutnya disebut S1, S2, dan S3) yang masing-masing mewakili
setiap kategori: Subjek 1 (S1) memperoleh skor self-efficacy 89 (Kategori Tinggi).
Subjek 2 (S2) memperoleh skor self-efficacy 62 (Kategori Sedang). Subjek 3 (S3)
memperoleh skor self-efficacy 35 (Kategori Rendah).

B. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis ketiga subjek diukur menggunakan
instrumen tes tertulis yang mengacu pada tiga indikator utama. Performa siswa
dikategorikan berdasarkan persentase skor total yang diperoleh sesuai kriteria yang
diadopsi dari Azis & Sudihartinih (2021), sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria Kategorisasi Komunikasi Matematis

No Persentase Skor Tes (X) Kategori Kemampuan Komunikasi
Matematis
1. X=>72,82% Tinggi
2. 50,10% < X < 72,82% Sedang
3. X <50,10% Rendah

Hasil perolehan skor tes dari ketiga subjek pada setiap indikator soal
disajikan secara rinci pada Tabel 4. Skor maksimum untuk setiap indikator adalah
4, sehingga skor total maksimum adalah 12.

Tabel 4. Rincian Perolehan Skor Tes Komunikasi Matematis

Subject  Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Total Skor Persentase
Skor
S1 4 4 4 12 100%
S2 2 1 2 5 41,67%
S3 1 0 0 1 8,33%

Hasil perolehan skor tes dari ketiga subjek pada setiap indikator soal
disajikan secara rinci pada Tabel 5. Skor maksimum untuk setiap indikator adalah
4, sehingga skor total maksimum adalah 12. Untuk memberikan gambaran yang
utuh, hasil pengukuran kedua variabel dari ketiga subjek dirangkum dalam Tabel 5.
Tabel ini menyandingkan tingkat self-efficacy dengan tingkat kemampuan
komunikasi matematis setiap subjek.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Self-Efficacy dan Kemampuan Komunikasi Matematis

Subjek Skor Self- Kategori Self- Persentase Kategori
Efficacy Efficacy Skor Kemampuan
Komunikasi Komunikasi
1. 89 Tinggi 100% Tinggi
2. 62 Sedang 41,67% Rendah
3. 35 Rendah 8,33% Rendah

Berdasarkan Tabel 5, terlihat adanya hubungan yang tidak sepenuhnya
linear antara self-efficacy dan kemampuan komunikasi matematis. Subjek dengan
self-efficacy tinggi (S1) konsisten menunjukkan kemampuan komunikasi yang
tinggi, dan subjek dengan self-efficacy rendah (S3) menunjukkan kemampuan
komunikasi yang rendah. Namun, temuan menarik terlihat pada subjek dengan self-
efficacy sedang (S2) yang ternyata memiliki kemampuan komunikasi matematis
tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa keyakinan diri pada level sedang
belum tentu menjamin performa komunikasi matematis yang setara, yang akan
dibahas lebih mendalam pada analisis profil subjek.

Profil Komunikasi Matematis Subjek dengan Self-Efficacy Tinggi (S1)

Subjek S1 menunjukkan performa komunikasi matematis sempurna dengan
skor 100%. Tingginya keyakinan diri S1 termanifestasi dalam proses kognitif dan
metakognitif yang unggul pada seluruh indikator. Pada representasi visual, S1
menunjukkan pemahaman konseptual yang kuat dengan membedakan konsep
keliling dan luas secara tepat, bukan sekadar hafalan. Ia menjelaskan:

51


http://dx.doi.org/10.30656/gauss.v8i2.11710

GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 08 No.02, Desember 2025
P-2620-956X, e-2620-8067 http://dx.doi.org/10.30656/gauss.v8i2.11710

S1 : Kalau di dalam itu nggak termasuk yang namanya keliling, dia tuh
termasuknya bisa ngukur luas biasanya.

Kemampuan memberikan penalaran logis ini sejalan dengan temuan Salsabil dan
Wutsqa (2023), serta mengindikasikan adanya mastery experience yang menjadi
sumber utama keyakinan dirinya (Kontas & Ozcan, 2022). Fleksibilitas berpikir S1
juga terlihat saat mentransformasi masalah verbal menjadi model matematika. Ia
mampu mengelola informasi waktu ("tiga tahun yang lalu") secara terstruktur:

S1: Kalau sekarang umur Pak Jeri 4 kali Raka... Jumlahnya 5x. Karena ini 3 tahun
lalu, maka 5x = 60.

Ketenangan S1 dalam memecah informasi dan memilih strategi efektif
mencerminkan karakteristik siswa dengan self-efficacy tinggi (Guntur & Purnomo,
2024). Terakhir, S1 menunjukkan kemampuan interpretasi kontekstual dengan
melakukan pembulatan ke atas pada solusi matematisnya (x = 12,1 menjadi 13)
dengan alasan logis:

S1 :...karena sisa uang itu tetap dipakai sampai habis.

Refleksi terhadap makna jawaban ini menunjukkan kematangan metakognitif
(Anggraini et al., 2024) dan kemampuan representasi yang baik (Nurbayan &
Basuki, 2022). Secara umum, temuan ini mengonfirmasi bahwa self-efficacy tinggi
mendorong komunikasi matematis yang terstruktur, gigih, dan logis (Susanto et al.,
2022; Asfanudin et al., 2024).

Profil Komunikasi Matematis Subjek dengan Self-Efficacy Sedang (S2)
Subjek S2 (self-efficacy sedang) memiliki skor komunikasi rendah

(41,67%). Kesenjangan antara keyakinan dan kemampuan ini terlihat saat ia

memanipulasi variabel aljabar menjadi bilangan konkret karena gagal memahami

konsep variabel:

S2 : X-nya dihitung 1, jadi semuanya dihitung 1... biar semua dijumlahin jadi 20.

Kegagalan pemahaman konsep berlanjut pada pemodelan, di mana ia keliru

menyusun relasi matematis. Hal ini menunjukkan rapuhnya strategi pemecahan

masalah S2 (Guntur & Purnomo, 2024), sebagaimana pernyataannya:

S2 : Ngitung dari umur sebelumnya... Pak Jeri ditambah 4 karena 4 kali umurnya

Raka.

Terakhir, S2 memilih strategi manual (pengurangan berulang) dan mengakui

ketidaktelitiannya akibat tekanan waktu:

S2 : Ngurangin 85 dikurang 7... Karena buru-buru kemarin jadinya jawabannya

ngasal.

Pengakuan ini sejalan dengan temuan Santoso et al. (2023) mengenai rendahnya

persistensi siswa, serta memperkuat simpulan Asfanudin et al. (2024) bahwa tanpa

pemahaman konsep, self-efficacy sedang tidak menjamin kemampuan komunikasi

yang baik.

Profil Komunikasi Matematis Subjek dengan Self-Efficacy Rendah (S3)
Subjek S3 (self-efficacy rendah, skor 35) menunjukkan kemampuan

komunikasi sangat rendah (8,33%). Profilnya didominasi oleh perilaku menghindar

(avoidance behavior) dan kelumpuhan kognitif. Pada indikator pertama, S3 tidak

melakukan perhitungan sama sekali karena terintimidasi oleh notasi soal,

sebagaimana ungkapannya:

S3 : Gak tahu karena aku kebingungan teh... soalnya aku belum ngerti soal ABCD-
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nya.
Kondisi ini mencerminkan temuan Hawrot dan Zhou. (2024) mengenai persepsi
hambatan yang tinggi. Fenomena ketidakberdayaan (learned helplessness)
berlanjut pada indikator kedua, di mana ia gagal mentransformasi informasi verbal
menjadi simbol:

S3 : Enggak... belum paham ini ya, gimana cara mengubah pernyataan ke bentuk
matematika.

Terakhir, kecemasan memblokir inisiatif S3 untuk memilih strategi penyelesaian
masalah (Rahman et al., 2024), berbeda dengan S2 yang masih mencoba. la
menyatakan kebingungan total:

S3: Intinya aku tuh kebingungan banget... kebingungan kalau bentuknya soal
cerita...

Secara keseluruhan, kasus S3 membuktikan bahwa self-efficacy rendah
menciptakan rintangan psikologis yang menghambat akses siswa terhadap
potensinya (Zakariya, 2022).

C. Diskusi Umum dan Implikasi

Analisis naratif lintas kasus ini mengungkapkan dinamika bahwa self-
efficacy berperan vital sebagai pemungkin (enabler) keterlibatan kognitif, namun
hubungannya dengan kemampuan komunikasi matematis tidak sepenuhnya linear.
Sesuai temuan Asfanudin et al. (2024), self-efficacy tinggi (S1) terbukti
menghasilkan performa komunikasi yang optimal. Namun, temuan pada subjek
dengan self-efficacy sedang (S2) menunjukkan ketidakselarasan antara keyakinan
dan kompetensi: keyakinan diri pada level ini hanya cukup untuk mendorong
partisipasi awal (keberanian mencoba), tetapi gagal menopang strategi penyelesaian
masalah yang akurat jika tidak disertai pemahaman konsep yang kuat. Sementara
itu, self-efficacy rendah (S3) secara total memblokir proses kognitif melalui
perilaku menghindar (avoidance behavior) sejak awal tugas.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat Teori Kognitif Sosial (Kontas &
Ozcan, 2022) bahwa keyakinan diri memengaruhi ketekunan usaha. Implikasi
praktisnya menuntut pendekatan pedagogis yang terdeferensiasi. Bagi siswa tipe S2
(percaya diri namun rentan miskonsepsi), intervensi harus difokuskan pada
penguatan fondasi konseptual agar keyakinan diri mereka selaras dengan
kompetensi riil. Sebaliknya, bagi siswa tipe S3 (cemas dan pasif), strategi
pemulihan harus dimulai dari aspek psikologis melalui pemberian tugas bertahap
yang menjamin pengalaman keberhasilan (mastery experience) dan penciptaan
lingkungan belajar yang aman untuk meminimalkan kecemasan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa self-efficacy berperan sebagai
pemungkin (enabler) keterlibatan kognitif, namun hubungannya dengan
komunikasi matematis tidak sepenuhnya linear. Siswa dengan self-efficacy tinggi
(S1) konsisten menunjukkan justifikasi logis yang matang. Sebaliknya, siswa
dengan self-efficacy sedang (S2) menunjukkan ketidakselarasan, di mana
keberanian mencoba tidak diimbangi pemahaman konsep sehingga strategi
penyelesaiannya tidak akurat. Sementara itu, siswa dengan self-efficacy rendah (S3)
mengalami hambatan psikologis total berupa perilaku menghindar (avoidance
behavior). Hal ini membuktikan bahwa self-efficacy adalah pondasi aktif yang
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menentukan daya juang siswa dalam menghadapi kesulitan tugas.

Berdasarkan temuan tersebut, pendidik disarankan menerapkan pendekatan
terdeferensiasi: penguatan konsep bagi siswa dengan keyakinan diri sedang agar
selaras dengan kompetensi, serta pemulihan psikologis melalui lingkungan belajar
yang aman bagi siswa dengan keyakinan diri rendah untuk mengatasi kecemasan.
Selanjutnya, untuk pengembangan riset, disarankan menguji validitas temuan
naratif ini. Khususnya mengenai fenomena ketidakselarasan pada level sedang,
melalui studi kuantitatif dengan populasi yang lebih luas guna memastikan
generalisasinya pada berbagai konteks pendidikan.
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